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ABSTRAK

Karmila Nurlestari (1506394). Program Bimbingan Pribadi Berdasarkan
Profil Penalaran Moral Peserta Didik (Studi Deskriptif terhadap Peserta Didik
Kelas VIII di SMP Negeri 40 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019)

Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya penalaran moral dalam proses
perkembangan peserta didik. Peserta didik akan dihadapkan pada situasi tertentu
yang akan menuntut mereka untuk menentukan pilihan dengan kemampuan
nalarnya. Penalaran moral adalah kemampuan berpikir untuk menganalisis suatu
tindakan yang dilakukan dengan memperhatikan aturan dalam situasi tertentu, sesuai
dengan tahap perkembangan moral. Tujuan penelitian adalah menghasilkan data
empirik penalaran moral peserta didik Kelas V111 di SMP Negeri 40 Bandung Tahun
Ajaran 2018/2019 yang akan menghasilkan rumusan program bimbingan pribadi
secara hipotetik sesuai dengan hasil temuan. Desain penelitian yang digunakan
adalah survei. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif. Sampel penelitian adalah peserta didik Kelas V111 di SMP Negeri
40 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019 sebanyak 313 orang dengan menggunakan
sampel total. Hasil penelitian menunjukkan penalaran moral peserta didik berada
pada tingkat prakonvensional. Peserta didik belum memperhatikan internalisasi dari
nilai moral baik atau buruk. Deskripsi berdasarkan indikator menghasilkan
persentase pencapaian yang bervariasi di masing-masing indikator. Berdasarkan
hasil temuan dirumuskan program bimbingan pribadi yang layak menurut pakar dan
praktisi bimbingan dan konseling untuk mengembangkan penalaran moral peserta
didik.

Kata Kunci: Penalaran Moral, Peserta Didik, Program Bimbingan Pribadi.
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